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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Kualitas buah-buahan Indonesia harus diperhatikaiting dengan
globalisasi perdagangan buah dan sayur segar. Safalkendala yang dihadapi
petani buah dan sayur di Indonesia adalah serahgara lalat buah. Ketatnya
aturan karantina, melarang buah - buahan yang dledesi negara yang
berpopulasi lalat buah (termasuk Indonesia) unt@masuki Jepang, Amerika
dan Australia tanpa peduli berapun jumlahnya (Waj&ar996).

Lebih kurang 75% tanaman buah-buahan dari berb@gas yang
dibudidayakan di Indonesia telah diserang oleh hkaiaé buah (Sutrisno, 1991
dalam Artayasa, 2004). Di Indonesia setidaknyaajeaitl 87 species lalat buah
yang telah tercatat, termasuk di dalamnya limaispg@ng belum teridentifikasi
(Martono, 1991 dalam Widarto, 1996). Sekitar 78&gzelalat buah yang terdapat
di Indonesia berasal dari genBactrocera (Sutrisno, 1991 dalam Widarto, 1996).
Lalat buah dari genuBactrocera merupakan hama yang paling merusak tanaman
buah — buahan di Indonesia (Kalshoven, 1981: S8éperapa jenis lalat buah
yang menyerang tanaman holtikultura di Indonesiantallnya Bactrocera
cucurbitae menyerang tanaman mentimuBicaudatus menyerang tanaman dari
kelompok Cucurbitacead3.umbrosa menyerang tanaman nangkartfocarpus

heterophyllus) dan tanaman dari kelompok Moraceae, Batorsalis yangdapat



menyerang kurang lebih 20 jenis buah-buahan, demga mangga, jeruk,
belimbing, jambu, dan pisang (Kalshoven, 1981: 557)

Kerugian yang ditimbulkan lalat buah dapat secatmnktatif dan
kualitatif. Kerugian kuantitatif yaitu berkurangnyaoduksi buah sebagai akibat
rontoknya buah yang terserang sewaktu buah mastde rataupun buah yang
sudah rusak serta busuk yang tidak laku dijual.likaié yaitu buah yang cacat
berupa bercak, busuk berlubang dan berulat yangrngieh kurang diminati
konsumen (Asri, 2003). Kerusakan buah dapat mencap@%  jika tidak
dilakukan pengendalian secara tepat. Sifat khad @lah adalah hanya dapat
bertelur di dalam buah. Larva yang menetas di ddlaah akan menggerogoti
buah. Hal inilah yang menyebabkan lalat buah slikendalikan, karena hama
berada di dalam buabh.

Lalat buahBactrocera umbrosa merupakan hama yang merugikan pada
buah nangkaArtocarpus heterophyllus). Di Semenanjung Malaysia, lalat buah
Bactrocera umbrosa merupakan hama serius pada nangk&rto€arpus
heterophyllus) dan chempedal&(tocarpus integer) (Yuniset al. 1980 dalam Saiti,
2003). Pada tahun 1987 di Malaysia, hd®aetrocera umbrosa menyebabkan
kerugian pada tanaman nangka dan chempedak seRiMi 845,000
(Vijaysegaran, 1988 dalam Sati, 2003).

Lalat buahBactrocera umbrosa menyimpan telur dengan menusukkan
ovipositornya ke dalam daging buah nangka. Telsetaut berkembang menjadi
larva, kemudian menggerogoti daging buah. AkibaarsganB. umbrosa, pada

buah nangka akan terdapat lubang kecil bekas tnsmkpositor, bercak — bercak



hitam, dan busuk. Kerusakan tersebut merupakaorfglencetus bagi kerusakan
buah yang lebih besar. Karena bagian buah nangigp@mbusuk mengundang
mikroorganisme dan hewan-hewan lainnya, sehinggapasguruk kondisi buah

menjadi tidak layak konsumsi dan jatuh sebelum wuajd.

Tanaman buah nangka banyak tumbuh di daerah LemKabgpaten
Bandung Barat sebagai tanaman pekarangan dan pedtelcampuran. Pada
buah nangka yang berasal dari daerah Lembang ditamalat buatBactrocera
umbrosa. Hasil penelitian Subahar (1992), tingkat kerusalkaah nangka akibat
seranganB. umbrosa di Kabupaten Bandung mencapai 38,8 %. Kerusakan
tersebut cukup besar, dan saat ini kerusakan baabka di daerah Lembang
masih banyak terjadi. Besarnya kerusakan yang lhtéan lalat buah ini
menuntut adanya upaya pengendalian. Kebutuhandeghieknik pengendalian
yang ramah lingkungan sangat diharapkan, terutamg efektif dan relatif tidak
membahayakan lingkungan.

Berbagai upaya pengendalian lalat buah telah diEkubaik secara
tradisional maupun penggunaan insektisida kimiancBgahan serangan hama
lalat buah secara tradisional dilakukan dengan oaebungkus buah dengan
berbagai alat pembungkus antara lain kantong kjakartas koran dan daun
kelapa. Namun metode tersebut menyita tenaga datujika diaplikasikan di
perkebunan nangka yang jumlahnya banyak. Dan dikasag efektif jika tidak
dilakukan secara serentak dan kontinyu, karenaabagang tidak dikendalikan

menjadi sumber infeksi di masa mendatang.



Pengendalian lalat buah dengan menggunakan insiekksnia sebagian
besar tidak efektif. Karena hama lalat buah berddalalam buah. Dengan
demikian penggunaan insektisida akan menimbulksiduedi dalam buah. Selain
itu, penggunaan insektisida kimia yang berlebihaikhalvatirkan dapat
menimbulkan dampak buruk seperti resistensi haerauhuhnya musuh alami,
membahayakan orang yang mengkonsumsi buah, darerparen lingkungan
secara umum. Untuk mengurangi dampak negatif irsseéat kimia, diperlukan
upaya pengurangan bahkan penghentian penggunagktisida kimia, melalui
pendekatan pengendalian hama terpadu (PHT).

Bertitik tolak dari masalah tersebut maka sudalingaamengembangkan
suatu pendekatan pengelolaan lalat buBhctrocera umbrosa - dengan
memanfaatkan keanekaragaman hayati, seperti madagdang berperan sebagai
musuh alaminya. Parasitoid ialah organisme yangghedniskan sebagian besar
riwayat hidupnya dengan bergantung pada organisargitunggal yang akhirnya
membunuh inang. Dalam rantai makanan, musuh alapers parasitoid
menempati urutan makan setelah serangga hama.g8ehiberdasarkan urutan
makan tersebut, parasitoid dapat dimanfaatkan unerkekan populasi lalat buah.
Wong et al. dalam Artayasa (2004) melaporkan bahwa perbanypk#pasan
parasitoid Diachasmimorpha tryoni di lapangan telah berhasil mengurangi
populasi lalat buahCeratitis capitata pada tanaman persik dan loquat. Di
Indonesia sendiri sejarah pengendalian hama dengananfaatkan parasitoid
telah ada sejak masa pendudukan Belanda, yaituargger kutu putih

Ceratovacuna lamigera dikendalikan dengan parasitoiehcarsia flavoscutelum



(Hymenoptera: Encyrtide). Kemudian augmentasi laghinid asli Jatiroro,
Diatraephaga striatalis, dan parasitoid telufrichogramma australicum dan T.
Japonicum untuk mengendalikan penggerek batang tebu (Purn@@id®: 23).
Penggunaan parasitoid untuk mengendalikan hama hlah selain
bersifat ramah lingkungan, lebih diarahkan padagpedalian secara alami
dengan membiarkan musuh-musuh alami agar tetagp h&khingga terjaganya
keseimbangan ekosistem yang ada. Melihat potengj gemiliki parasitoid dalam
pengendalian lalat buah, maka sangat penting digegkan di Indonesia. Untuk
mendukung pengembangan tersebut maka diperlukammati awal tentang
parasitoid yang menginfeksi lalat budbactrocera umbrosa dan persentase
parasitasi parasitoid yang ditemukan. Informasi penting untuk melakukan
proses pembiakan parasitoid secara massal di labora. Sehingga
pengendaliarBactrocera umbrosa dengan menggunakan parasitoid dapat lebih
efektif. Maka dilakukan penelitian ini untuk menerdifikasi parasitoid pada
Bactrocera umbrosa yang berasal dari buah nangka, yang berpotensigaeb

pengendali hama lalat buBactrocera umbrosa.

B. Rumusan M asalah dan Pertanyaan Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Jeswiasitoid apakah
yang muncul dari pupa lalat buBhctrocera umbrosa?

Dari rumusan masalah diatas dapat dibagi lagi ndenf@eberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut :



1. Jenis parasitoid apa yang paling banyak muncul gapa lalat buah
Bactrocera umbrosa?
2. Berapakah persentase parasitisasi semua jenisitparagrhadap pupa

lalat buahBactrocera umbrosa ?
3. Berapa ratio persentase parasitisasi setiap jemésipoid yang ditemukan

terhadap pupa lalat bu@actrocera umbrosa?

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian agar tidak terlaluslpenulis membatasi

masalah penelitian.

1. Parameter yang diidentifikasi adalah species pardsyang muncul dari
pupa lalat buaiBactrocera umbrosa berdasarkan karakter morfologinya,
menggunakan kunci identifikasi Borrot &. (1996) dan Whartort al.
(1987)

2. Lalat buahBactrocera umbrosa berasal dari buah nangkar{ocarpus
heterophyllus) yang bergejala terinfeksi lalat buah diambil dsekitar
daerah Lembang Kabupaten Bandung Barat.

3. Untuk mendapatkan persentase parasitasi parasédiadap lalat buah
Bactrocera umbrosa, parameter yang dihitung adalah jumlah total pupa
Bactrocera umbrosa yang dipelihara di dalarscreen-cage, jumlah total
parasitoid yang muncul dari pupBactrocera umbrosa, dan jumlah
parasitoid yang muncul dari pugactrocera umbrosa pada masing —

masing jenisnya.



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan umum dari penelitian adalah untuk gee&hui jenis

parasitoid yang muncul dari pupa lalat bugattrocera umbrosa. Tujuan khusus

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui jenis parasitoid apa yang paliagybk muncul dari
pupa lalat buaBactrocera umbrosa.

2. Untuk mengetahui persentase parasitasi semua panasitoid terhadap
pupa lalat buaBactrocera umbrosa.

3. Untuk mengetahui ratio persentase parasitasi s@ti@p parsitoid yang

ditemukan terhadap pupa lalat bugdttrocera umbrosa.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat digunakan sabatgormasi awal
untuk pengembangan parasitoid sebagai pengendali kuah Bactrocera

umbr osa.



